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ABSTRACT

Community Learning Center (CLC) is a non-formal education institution
that serves as a place and opportunity for the community members to learn.
CLC develops as learnerseds, educationatgulations, and general society
develop. The implementation of learning activities diffessnfone CLC to
another The quality also varies between one CLC institution and the next.
The quality of humaresouces in CLC contributes to the quality of the CLC.
The key humaresouce that plays a grat ole in determining the success or
failure of CLC is its manageManagerial ability of CLC managers is one of
the key factors of CL€'success. olimprove the quality of CLC, the quality
of its managers has to be inoped first. CLC managers have to possess
sufficient knowledge, skills, and capabilities ¢alize the nine characters of
CLC set in the tdndad and Operational Rycedues of CLC. Nowadays,
CLC faces several pblems in quality immvement: (1) whether or not the
developed learning mgrams ae oriented towads the learners and
stakeholders; (2) whether or not all stakeholders of CleCaatively involved
in the management and development of CLC; (3) whether or not learning
implementation and evaluation been performedegsiired; it is unlikely that
CLC will meet the quality standaset by the community without first having
a tool to measurits pogress and achievement; (4) whether or not all egéezd
parties have sttng commitment to quality imprement; and (5) whether or
not the impovement and development effan CLC management and learning
implementation have been continuous and sustainable. One of the quality
improvement effds in CLC is the development of manageriaffessionalism.

The managers of CLC may implement CLC managerial development strategies,
which begin with strategic planning. Managerial development strategies
include effective and efficient managemenesbuces and the implementation

of skill development and public enrichment aygmhes.

Keywods: Community Learning Cent&uality, Skill, Capability
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Pendahuluan proses pembelajaran, pengembangan dan
kemajuan sebuah PKBM.

Pendidikan nonformal adalah setiap Sebagai institusi yang didirikan oleh, dari
kegiatan pendidikan yang teganisir  dan untuk masyarakat, PKBM memiliki potensi
diselenggarakan di luar pendidikarsebagai institusi yang mandiri.Menurut
persekolahan, secara tersendiri atau merupakdinyanto, meskipun awal berdirinya banyak
bagian penting dari suatu kegiatan yang lebPPKBM yang bergantung pada bantuan dan
luas dengan maksud memberikan layanatanablock grantdari pemerintah, dalam
khusus kepada warga belajar di dalagangka panjang diharapkan pada sebagian
mencapai tujuan belajar (Combs, 1974). besar PKBM akan tumbuh kemandirian,

Pendidikan nonformal hadir di tengahdalam hal ini peran dominan pemerintah yang
masyarakat, bersama-sama dengan pendidilslama ini menjadi semakin berkurang dan
formal, untuk memastikan tujuan pendidikaebih pada peran fasilitasi akan dapat berjalan
pendidikan nasional tercapai.Pendidikageiring dengan kemandirian PKBM. PKBM
nonformal juga merupakan salah satu pilaakan berdiri kokoh atas keswadayaan
penting dalam mencerdaskan BangsaR masyarakat (2009). Menurut Sihombing
semua lapisan masyarakat mampu menemp{d®99), tujuan pelembagaan PKBM adalah
jenjang-jenang pada jalur pendidikaruntuk menggali, menumbuhkan, mengem-
formal.Banyak hambatan dan keterbatasdrangkan dan memanfaatkan seluruh potensi
yang terjadi di masyarakat, terutamgang ada di masyarakat, untuk sebesar-
masyarakat lapisan bawah. Keterbatasdresarnya pemberdayaan masyarakat itu
ekonomi, keterbatasan waktu, persoalan usgendiri.
kebutuhan dunia kerja, persoalan jarak, Seperti yang terjadi di sebagian besar
merupakan beberapa alasan penting hadirnf&BM yang ada di Indonesia, PKBM memiliki
lembaga-lembaga yang dikelola oleliberbagai permasalahan. Permasalahan yang
masyarakat dalam lingkup pendidikarimbul pun merupakan permasalahan mendasar
nonformal. dari masyarakat berdiri. Keterbatasan sarana

Lembaga-lembaga ini memiliki tujuan damprasarana, keterbatasan dana, kurangnya
kepedulian dalam menyediakan tempat bagiotivasi belajar waya belajarkurangnya
masyarakat lapisan bawah untuk tetakesadaran warga masyarakat untuk
mendapatkan kesempatan bel@)asinilah menuntaskan jenjang pendidikan, sulitnya
posisi penting pendidikan nonformal.Salah satmencari waktu yang pas antara tutor dan warga
wadah yang menyelenggarakan pendidikarelajar terbatasnya ketersediaan tutor yang
nonformal yang ada di Indonesia adalah Pudatmpeten, sulitnya mengurus ijin operasional,
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). jauhnya jarak para warga belajar ke tempat

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakabelajar kurangnya kepedulian masyarakat
(PKBM) menurut Standar dan Prosedudalam penyelenggaraan kegiatan, sulitnya
Penyelenggaraan PKBM (2012), adalamencari mitra kerja untuk menjalin kerja sama
prakarsa pembelajaran masyarakat yamglam rangka peningkatan kualitas PKBM,
didirikan dari, oleh dan untuk masyarakamerupakan beberapa permasalahan yang umum
PKBM adalah suatu institusi yang berbastgrjadi pada PKBM.
masyarakatGommunity Based Institutipn Permasalahan-permasalah yang timbul di
Artinya, masyarakatlah yang memegan§KBM, merupakan refleksi nyata kebutuhan
peranan penting dalam pendirian, pengelolagteterlibatan semua warga masyarakat serta
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seluruh sumber daya manusia yang pedyleserta didiknya, tanggung jawab pengelolaan
terhadap peningkatan kualitas PKBM. Kualitadan pembiayaan pendidikan nonformal dipikul
setiap PKBM berbeda satu dengan yangeh pihak-pihak yang berbeda, serta sistem
lainnya.Hal ini merupakan kondisi nyata yangenyelenggaraannya yang berbeda dari
tak bisa dihindarkan. Salah satu faktor penenpendidikan formal.
kualitas PKBM adalah kualitas pengelola suatu  Program-program pendidikan nonformal
PKBM, selain tutgryang merupakasgen of yangdikembangkan saat ini, merupakan hal
changeslari sebuah penyelenggaraan PKBMiang menarik untuk ditelaah dan dianalisis.Hal
Pengelola PKBM akan sangat terkait dengani terkait konsep dan ciri-cirinya yang masih
kualitas layanan yang mereka berikan kepadaenjadi perdebatan banyak orang. Beberapa
warga belajar dan tutpserta penyediaankajian dan telaahan yang sering muncul,
fasilitas pendukung program-program yang adiantaranya: kondisi tenaga pendidik dan
di PKBM. Kualitas layanan PKBM akan kependidikan nonformal, kondisi sasaran didik,
sangat menentukan keberhasilan prograpgngembangan kurikulum pembelajaran
PKBM. Keberadaan Sumber Daya Manusiaonformal, tingkat putus sekolatir¢p ou)
(SDM) dengan kualifikasi dan Kompetenssasaran (warga belajar), model program
memadai, akan memiliki peran penting dalarmpembelajaran, model pengembangan materi
pengelolaan PKBM serta peningkatan kualitggembelajaran, standarisasi, lembaga penyeleng-
layanan ideal. Hal ini dipegang oleh pengelolgaraan pendidikan nonformal, lembaga
PKBM pengembang model-model pembelajaran,
Pengelola PKBM merupakan motornygartisipasi masyarakat dan pemerintah, dan
sebuah PKBM.Sehingga, jika inginlain-lain.
meingkatkan mutu PKBM, salah satu caranya Kontribusi pendidikan nonformal dalam
adlah dengan meningkatkan kualitas dgpemberdayaan masyarakat, secara lebih jelas
kometensi para pengelolanya. Salah satu catapat dilihat dari definisi dan hakekat peran
peningkatan mutu tersebut adalah dengagendidikan nonformal itu sendiri. Sudjana
menerapkan strategi pengembangasecara tegas menjelaskan tugas pendidikan
pengelolaan PKBM. Pada tulisan inilamonformal: (a) membelajarkan warga belajar
pembahasan itu diarahkan. agar mereka memiliki dan mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, sikap, nilai-nilai dan
Pendidikan Non-Formal dalam aspirasi untuk mengantisipasi pemungkinan
Pemberdayaan Masyarakat perubahan di masa depan, dan (b) membe-
Pendidikan nonformal memiliki perbedaaniajarkan warga belajar agar mereka mampu
dengan pendidikan formal. Sudjana (2010:15heningkatkan dan memanfaatkan sumber alam
mengidentifikasi beberapa perbedaaguna meningkatkan taraf hidupnya (Sudjana,
pendidikan nonformal dari pendidikan formal;1991).
yaitu: derajat ketaatan dan keseragaman yang Sejalan dengan pemikiran di atas,
lebih longgar dibanding pendidikan formaKindervatter (1979:13) menunjukkan secara
memiliki bentuk dan isi program yang bervariasjelas peran pendidikan nonformal dalam rangka
memiliki teknik-teknik yang berbeda dalamproses pemberdayaanfpowering prces},
mendiagnosis, merencanakan, dan mengeyeendidikan nonformal tidak saja berperan
luasi proses,hasil dan dampak programtalam mengubah individu, tetapi juga mengubah
pendidikan, tujuan pendidikan nonformal tidakelompok, organisasi dan masyarakat.
seragam, tidak memiliki persyaatan ketat bagiendidikan nonformal sebagai proses
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pemberdayaan mengandung arti lua®ermasalahan,Tantangan dan Potensi
yakni mencakup pengetahuan, sikag?KBM di Provinsi Riau
keterampilan dan pengembangan kemampuan Provinsi Riau memiliki banyak PKBM yang
lainnya ke arah kemandirian hidup. Peratersebar di seluruh Kabupaten dan Kota.Data
pendidikan nonformal sebagai prosegang diperoleh berdasarkan lembar isian yang
pemberdayaan di dalamnya meliputdisebarkan pada perwakilan PKBM di 12
peningkatan dan perubahan sumberdayabupaten dan Kota Privinsi Riau, didapatkan
manusia sehingga mampu membangutata tentang permasalahan, tantangan dan
masyarakat dan lingkungannya. potensi PKBM pada Kabupaten/ Kota adalah
sebagaiai berikut:

Tabel 1Rekapitulasi Data Kelemahan, Keunggulan dan Peluang PKBM Provinsi Riau

No | Kabupaten/ | Kelemahan/Masalah | Keunggulan/Potensi Tantangan
Kota
1| Kab. e Sarana dan e Program yang Harus mencari
Indragiri Prasarana yang diselenggarakan: referensi atau
Hilir tidak memadai PAUD,KF, A, B, literatur yang
e Seringnya warga C, Kursus lebih banyak
belajar terlambat Menjahit, TBM, tentang
hadir daripada Life Skill pengolahan
tutor e Mempunyai tutor hasil potensi
e Kurangnya yang mudah di atur pesisir
penerangan di e Pengelola bisa Mencari tutor
tempat menjabat menjadi yang
pembelajaran tutor berpengalaman
e Sulitnya menjalin |e Pelaksanaan
hubungan kemitra- program life skill
kerjaan berbasis potensi
e Lemahnya daerah
pemahaman orang |e Tutor paket
tua terhadap berprestasi sesuai
PAUD jurusan, bahkan
ada yang S2
2 Kota e Sarana dan e Membatik Membentuk
Pekanbaru Prasarana e Sablon tata rias Dewan Donatur
e Tingkat e Pengelola tanaman Mencari Tim
kemampuan yang hias pengembang
berbeda e Menjahit
e Animo masyarakat |e Tata boga
kurang e hidroponik
o Kehadiran warga
belajar kurang
e Sumber keuangan
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3 | KotaDumai |e Gedung belum e Tingkat pendidikan |e Lebih

memenuhi standar tutor yang tinggi bersungguh-
e Minat belajar minimal S1 dan sungguh dalam
masih rendah dan hampir 65% mengelola
kehadiran warga telahtersertivikasi PKBM
belajar masih e Persentasi warga e Kemampuan
kurang belajar yang ikut dalam
e Jumlah dana yang UNPK mencapai pembuatan
masih terbatas untu 100% proposal
kegiatan e Mudah menjalin
pembelajaran kerjasama/kemitra
¢ Masih rendahnya an dengan
kesadaran perusahaan
masyarakat untuk
menutaskan
jenjang pendidkan

e Sulitnya dalam
pengurusan ijin

operasional
4 | Kab. e Sulitnya merekrut |e Paket A, B,danC, |e Harus bisa
Kepulauan warga belajar yang KF, TBM, PKW mengajar
Meranti aktif belajar Menjahit menjahit busana
seminggu 3 kali e Aktivitas warga atau
e Pengaturan waktu sangat tinggi mendatangkan
belajar bagi warga |e Tutor yang instruktur yang
belajar mendatangi warga trampil
e Belum memiliki belajar e Mengajukan
gedung sendiri e Juara Il Tutor KF proposal agar
e Menyesuaikan Tingkat Provinsi bisa
jadwal belajar Tahun 2015 mendapatkan
warga belajar e Juara III tutor KF bantuan
dengan tutor tingkat Provinsi e Memberikan
tahun 2016 pemahaman
kepada
masyarakat
tentang
pendidikan
nonformal

5 Kab. Kuantan |e Tidak memiliki e Memiliki tutor S1 |e Sulit

Singingi fasilitas yang e Memiliki program mendapatkan
memadai dalam yang dibutuhkan pihak ketiga
penyelenggaraan masyarakat untuk menjalin

e Tidak ada atau e Memiliki TBM kerjasama
tidak tetapnya dana |e Memiliki
untuk : Sekretariat
penganggaran Lembaga
program

e Belum bisa
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mandiri tanpa
bantuan
pemerintah
Rendahnya tingkat

" kehadiran warga

belajar

6 Kab. Rokan

Kurangnya minat

Menjalin

e Program

(menjahit):
rendahnya minat
belajar warga
sehingga
timbulnya rasa
pesimis terhadap
tercapainya tujuan
kegiatan

Kerjasama dengan
tutor terjalin
dengan baik
Tingginya
pengabdian dalam
PBM

Hulu belajar warga kerjasama atau mencari mitra
belajar kemitraan dengan |e Menyediakan
e Kurangnya lembaga lain bahan baku kain
perhatian ¢ Pendidikan tutor walaupun
pemerintah daerah minimal S1 dan jaraknya jauh
terhadap PKBM memiliki sertivikat
e Kurangnya pendidik
motivasi orang tua
terhadap anaknya
belajar di PKBM
e Kurangnya sarana
prasarana
e SDM tutor
7 | Kab. Siak e Pendanaan e Sudah akreditasi |e Harus membuat
e Sarana Prasarana |e Konservasi hutan program kerja
e Gedung mangroove yang baik
e SDM o Ekowisata e Melakukan
mangroove evaluasi
e Vokasi (membuka
bengkel sepeda
motor binaan
Yamaha)
e Program Proklin
tingkat nasional
(KLH)
e Pariwisata
Kampung
Mempura
8 Kab. Kampar |e Program KF Sarpras lengkap ¢ Bagaimana

meyakinkan
warga belajar
bahwa kegiatan
yang dimaksud
mempunyai
prospek yang
menguntungkan

9 Kab.
Indragiri
Hulu

Minimnya sarana
prasarana (kelas
menumpang)
Belum adanya
bantuan/insentif

Program yang
dilaksanaan
Kesetaraan, TBM,
Paket A, B, C

Prestasi: Pengelola

Mampu menjalin
kerjasama dengan
perusahaan yang
dimaksud
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unuk pengelola
PKBM seperti
dengan sekoah lain
Dana yang

* dikerjakan tidak

berkelanjutan
Kehadiran warga
belajar masih
minim merupakan
masalah yang
sering ditemui
Masalah
yanberhubungan
dengan
pengelolaan:
penerapan SPP,
begitu tagihan
warga belajar tidak

TBM Juara 1
Tigkat Provinsi
tahun 2013,
Pengelola TBM
juara 2 Tingkat
Provinsi 2011
Keunggulan
prestasi tutor:
Tutor dari sekolah
formal

Tutor lulusan S1
Keunggulan
PKBM: Sarana
prasarana
Gedung
menumpang di
PKBM sendiri

Pernah
menjadiPKBM
seprovinsi Riau
tahun 2015

mampu
10 | Kab. e Fasilitas KBM Program: PAUD, SDM yang
Pelalawan yang belum Paket A, B, C, KF, belum
maksimal TBM kompeten
o Warga belajar Prestasi: Program Menyamakan
banyak yang PAUD juara II Tk misi dengan
kurang aktif Provnsi Provinsi organisasi mitra
mengikuti KBM 2015
e Tutorbelum Tutorberprestasi
terpenuhi untuk Menyelenggarakan
daerah terpencil semua kgiatan
e Susah melengkapi pembelajaran
berkas akreditasi
e Gedung belajar
dan kantor masih
pinjam pakai
e Sulitnya sosialisasi
kepada masyarakat
tentang PKBM
¢ Masalah
pengelolaan dana
11 | Kab. Warga kurang Tutor sudah Warga belajar
Bengkalis antusias dalam sarjana usia muda lebih
mengikuti proses Program susah diatur
belajar kesetaraan berjalan Menjadi mitra
Sarana dan dengan
prasarana baik perguruan

tinggi dan DPR
dan dinas terkait
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12 | Kab. Rokan
Hilir

Warga belajar
yang berbeda
Letak geografis
yang berjauhan

 Warga belajar

kurang serius dan
kehadiran kurang
dari 100 persen,
kurang disiplin,
tidak tepat waktu
dan rendahnya
kesadaran untuk
belajar
Administrasi:
keuangan,
program,
media/sarana
belajar

Menyelenggarakan
semua kegiatan
pembelajaran, baik
program
pembelajaran
maupun non
pembelajaran

Life skill, baya
murah, berprestasi
Prestasi: Juara |
tutor tingkat
provinsi, Juara Il
Tutor KF tingkat
Provinsi, Juara |
TBM, Juara Tk I
Nasional Literasi
Lanjutan, Juara II
tutor berprestasise-
kabupaten, Juara II
rias pengantin se-
provinsi Riau,
juara I Tutor rias
pengantin TK
Provinsi, Juara Il
Bazar seprovinsi
Riau

Membuat hasil
usaha mandiri
Bekerja sama
dengan
masyarakat dan
intansi terkait
Meningkatkan
kemampuan
membuat
proposal untuk
pengajuan dana
kepada calon
mitra

Sumber: Hasil Lembar Kerja Peserta Pelatihan.

Srategi Pengelolaan PKBM pengembangan PKBM adalah pengelola
Pengaruh perubahan masyarakat yafRKBM. Seperti yang telah ditetapkan dalam
sangat cepat menuntut konsep pengelola8tandar dan prosedur penyelenggaraan
PKBM untuk membuka diri terhadap tuntutaflPKBM, pengelola PKBM harus memenubhi
perubahan dan berupaya menyusun stratgggrsyaratan sebagai berikut: memiliki
yang selaras dengan perubahan masyarakatepedulian yang tinggi terhadap pendidikan dan
Strategi yang dijalankan oleh selurutpemberdayaan masyarakat, memiliki dedikasi
komponen PKBM (komunitas binaan/sasaragang tinggi pada pendidikan dan
peserta didik, pendidik/tutor/instruktur/bertanggungjawab, memiliki jaringan yang luas,
narasumbepenyelenggara dan pengelola damemiliki kemampuan teknis di bidang
mitra PKBM) harus selaras dan sejalan. Hglendidikan nonformal dan pemberdayaan
ini untuk memastikan tujuan dan sasaran yamgasyarakat.
sama. Pengelola PKBM akan mampu menyusun
Salah satu komponen PKBM, yangstrategi yang tepat, terutama dalam rangka
memegang peranan penting dalamengatasisetiap perubahan yang terjadi, jika
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didukungfungsi manajerial yang tangguh. Salalfan evaluasi; (c) kembangkan kerjasama dan
satu bidang fungsional strategisyang hary@mitraan yang erat dan terbuka dengan pihak-
menjadi perhatian pengelola adalah manajemgihak tertentu atau masyarakat (tokoh
sumber daya manusia. masyarakat) yang potensial dapat dilibatkan
Jika PKBM ingin berkembang menjadigalam pengembangan dan pengendalian
PKBM yang profesional dan berorientasi kgrogram. Jika memungkinkan dengan
depan, maka berikutini dikembangkan strategemerintah, pihak swasta dan sponsor lainnya;
strategi sumber daya manusia yang dap@f) gunakan barang, bahan, alat yang sesuai
menggerakkan PKBM menjadi lebihkebutuhan pengembangan program; (€) berikan
profesional: strategi rekruitment dan Se|ek3kesempatan kepada pengelola program atau
strategi perencanaan sumberdaya manusidasyarakat untuk membuat keputusan dan
strategi pelatihan dan pengembangan, strategémpertanggungjawabkan keputusannya; (f)
penilaian kinerja, strategi kompensasi dagunakan tim keuangan dari luar untuk
strategi manajemen-staf/karyawan. (Kam”mengontrol pembiayaan agar mandiri; (g)
20009). maksimalkan sumberdaya yang ada di PKBM
Menerapkan konsep strategi pengelolagfhlam pengembangan dan pengendalian
PKBM dimulai dari melakukan perencanaagyrogram; (h) kembangkan materi pembelajaran
yang komprehensif. Perencanaan progragiing lebih tematik, lokal, sehingga sesuai
kegiatan yang komprehensif, yaitu perencanagengan kondisi lingkungan masyarakat dan
program yang mampu mengantisipasi kebutuhgbutuhan warga belajar; (i) partisipasi warga
yang bervariasi dan luas, untuk jangka panjangelajar
dengan menggunakan sumber-sumber yang Manajemen program PKBM dalam
tersedia dan paling baik untuk mencapaitujuagengembangannya, bisa mengacu pada
tujuan program. manajemen yang dikembangkan pada konsep
Pengelola PKBM akan mampu mengelolghanajemen pendidikan luar sekolah.Karena,
sumber-sumber yang dibutuhkan apabilaKBM merupakan bagian dari implementasi
didukung oleh kemampuan menyusun strategendidikan luar sekolah (Penjelasan Pasal 26
yang ampuh dalam menjalankan fungsdyat 3 UU Sisdiknas No. 20/2003).Manajemen
manajerial yang dimilikinyaliga hal penting pendidikan luar sekolah adalah upaya
yang perlu dimiliki oleh seorang pengelolanenerapkan fungsi-fungsi pengelolaan baik
PKBM dalam rangka mengelola sumberyntuk setiap kegiatan yang berkaitan dengan
sumber yang tersedia secara efektif dan efisigglembagaan pendidikan luar sekolah maupun
adalah pengetahuan, kemampuan dajhtuk satuan penidikan luar sekolah.Kegiatan
keterampilan memahami perilaku manusia dafang berkaitan dengan kelembagaan pendidikan
perilaku organisasi. luar sekolah mencakup upaya birokratis untuk
Beberapa strategi dasar yang dapg@telaksanakan, membina dan mengembangkan
dikembangkan dalam pengelolan sumbefsntitusi pendidikan luar sekolah (Sudjana,
sumber agar efektif dan efisien (Kamil, 20091 991).
yaitu: (a) berikan pemahaman melalui pelatihan  gecara spesifik, Sudjana menyatakan
kecil kepada waya belajartutor, fasilitator  hahwa komponen dasar dari sebuah
masyarakat tentang program yang akafanajemen pendidikanluar sekolah meliputi
dikembangkan dan menjadi tanggungjawabnygingsi-fungsi: perencanaan, pengorganisasian,
(b) berikan kepercayaan penuh kepadsenggerakkan, pembinaan, penilaian dan
pengelola program, mulai dari perencanaafgengembangan.

pelaksaaan program sampai padapengontrolan Dari gambar tersebut dapat dijelaskan
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bahwa program PKBM dimulai darisumber secara efektif dan efisien serta
perencanaan.Perencanaan program PKBd&nerapan pendekatan pengembangan
sanat berkaitan dengan penyusunan tujuan deamampuan dan pemberdayaan
rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuamasyarakat.Jika menggunakan strategi
lembaga penyelenggara program. Perencanameangelola sumber-sumber yang tersedia secara
terkaitan dengan penyusunan pola, rangkaiafektif dan efisien, maka ada 3 hal yang harus
dan proses kegiatan yang akan dilakukan untdimiliki oleh seorang pengelola PKBM, yaitu:
mencapai tujuan. Setelah perencanagengetahuan, kemampuan dan keterampilan
dilakukan, maka pengoganisasian mutlakiemahami perilaku manusia dan perilaku
dilakukan. Pengorganisasian adalah kegiatanganisasi. Bila menggunakan pendekatan
mengidentifikasi dan memadukan sumbepengembangan  kemampuan  dan
sumber yang diperlkan ke dalam kegiatan yaqgemberdayaan masyarakat, pelaksanaannya
akan dilakukan dalam mecapai tujuan yang telfilarus mempertimbangkan pendekatan
ditetapkan. Sumber-sumber itu meliputi: tenagadividual, organisasi dan jaringan, serta
manusia, fasilitas, alat-alat, dan biaya. Jelasnyaemberdayakan kelompok beldfangelola
pengorganisasian adalah upaya melibatk&KBM bebas menentukan strategi mana yang
semua sumber manusia dan non-manusia&kan dilaksanakan. Pertimbangan yang
dalam kegiatan yang terpadu, untuk mencaparpening adalah kesesuaia program-program
tujuan dan lebaga atau organisasiang diselenggarakan dengan strategi yang
penyelenggaran program PKBM. Selamditerapan.
perencanaan dan pengorganisasian dilakukan, Pada tataran praktis, pengelola PKBM
penggerakkan memainkan peranan yang cukbarus mengoptimalkan fungsi-fungsi manajemen
signifikan.Fungsi penggerakkan adalaPendidikan Luar Sekolah pada Pusat Kegiatan
mewujudkan tingkat penampilan dan partisipaBielajar yang mereka kelola. Fungsi-fungsi
yang tinggi dari setiap pelaksana yang terlib&sebut adalah: perencanaan, pengorganisasian,
dalam kegiatan untuk mencapai tujuan yangenggerakkan, pembinaan, penilaian dan
telah ditetapkan. Penggerakkan dapgengembangan. Jika fungsi-fungsi tersebut
dilakukan dengan upaya menumbuhkan datilaksanakan dengan baik, maka
mengembangkan kemampuan, semang@agngembangan strategi pengelolaan PKBM
percaya diri dan partisipasi atau dengalerjalan dengan baik.
yang terlibat dalam proses manajemen.
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